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 مستخلص البحث
ABSTRAK 

 ”عمرانل استخدام الفعل المجهول في سورة آ سِر  “

 )دراسة تحليلية بلاغية(
“Rahasia Penggunaan Fi’il Majhul Dalam Surat Ali Imran ”   

(Analisis Balaghah) 
Didalam surat Ali Imran merupakan surat yang ketiga dalam Al-Qur’an Al-Karim, ayatnya 

terdiri dari 022 ayat yang  termasuk golongan madaniyah. Dinamakan surat Ali Imran karena 

didalam surat ini terdapat kisah keluarga Imran  dan semua keturunannya. Adapun kelahiran 

Nabi Isa yang dilahirkan oleh Maryam putri Imran, persamaan dari kejadian antara Isa dan 

Adam As, dan mukjizat yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Isa. 

Fi’il majhul atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan kata kerja pasif yang banyak 

terdapat di dalam surat Ali Imran, hal ini  yang membuat penulis tertarik untu meneliti ayat 

apa saja yang mengandung fi’il majhul dalam surat Ali Imran. Telah diketahui bahwasannya 

fi’il majhul (kata kerja pasif) dikategorikan menjadi 0 bentuk yaitu: fi’il madli mabni majhul 

(kata kerja pasif yang menunjukkan masa lampau) dan fi’il mudhori mabni majhul (kata kerja 

pasif yang menunjukkan masa sekarang dan akan datang), dan sebagaian rahasinya adalah 

diketahui pendengar, takut dari perbuatan, dan lain sebagainya. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif (untuk memberikan gambaran atau 

penjelasan tentang penelitian ini). Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data-data 

yaitu metode dokumentasi dengan mencari data-data berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang 

mengandung fi’il majhul serta menjelaskan rahasia pemakaiannya. Selain Al-Qur’an data 

yang diambil dari buku-buku bahasa arab yang berkaitan dengan judul ini. 

Setelah penulis melakukan penelitian dalam surat Ali Imran ini telah ditemukan 93 ayat yang 

didalamnya terdapat fi’il majhul, fi’il madli mabni majhul, dan fi’il mudhore’ mabni majhul 

yang digunakan dalam surat ini. 

 

 

 

 

 

 

 


